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Abstrak- Pendidikan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif semata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

emosional dan kesehatan mental peserta didik maupun pendidik. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam peran 

emosi dan kesehatan mental dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi pustaka yang mengkaji berbagai literatur, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terkini terkait psikologi pendidikan, kesehatan 

mental, dan teori emosi. Hasil kajian menunjukkan bahwa regulasi emosi yang baik serta kesehatan mental yang stabil berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar, kemampuan konsentrasi, hubungan interpersonal yang positif, dan pencapaian 

akademik siswa. Di sisi lain, guru yang memiliki kesejahteraan psikologis juga cenderung lebih efektif dalam mengelola kelas, 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan membangun interaksi yang empatik dengan siswa. Kesimpulannya, integrasi program 

dukungan kesehatan mental dan pengembangan kecerdasan emosional ke dalam sistem pendidikan menjadi langkah strategis dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berkelanjutan. Artikel ini merekomendasikan perlunya kebijakan pendidikan yang 

lebih inklusif terhadap aspek psikososial sebagai fondasi dalam peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Emosi, Kesehatan Mental, Kualitas Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Regulasi Emosi   

Abstract - Quality education is not only determined by cognitive aspects alone, but is also greatly influenced by emotional factors and 

the mental health of students and educators. This article aims to analyze in depth the role of emotions and mental health in improving 

the quality of education. This study uses a qualitative approach with a library study method that examines various literature, scientific 

journals, and the latest research results related to educational psychology, mental health, and emotional theory. The results of the study 

show that good emotional regulation and stable mental health contribute significantly to increasing learning motivation, concentration 

skills, positive interpersonal relationships, and students’ academic achievement. On the other hand, teachers who have psychological 

well-being also tend to be more effective in managing classes, creating a conducive learning atmosphere, and building empathetic 

interactions with students. In conclusion, the integration of mental health support programs and the development of emotional 

intelligence into the education system is a strategic step in creating a holistic and sustainable learning environment. This article 

recommends the need for a more inclusive education policy towards psychosocial aspects as a foundation for improving the quality of 

education as a whole.  

Keywords: Emotions, Mental Health, Quality Of Education, Educational Psychology, Emotional Regulation 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. 

Selama beberapa dekade, indikator keberhasilan pendidikan lebih banyak berfokus pada pencapaian akademik dan 

kemampuan kognitif peserta didik. Namun, pendekatan ini mulai bergeser seiring dengan berkembangnya pemahaman 

tentang pentingnya aspek non-kognitif dalam proses belajar, khususnya emosi dan kesehatan mental. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21 yang menekankan pendekatan holistik, kesejahteraan psikologis peserta didik dan pendidik 

menjadi komponen yang tidak dapat diabaikan [1]. 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kondisi emosional siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar, keterlibatan akademik, dan prestasi akademik. [2] menemukan bahwa siswa dengan tingkat kesejahteraan 

emosional yang tinggi menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih konsisten dan risiko burnout yang lebih rendah. 

Demikian pula, studi oleh [3] menegaskan bahwa regulasi emosi yang baik berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Di sisi lain, gangguan kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, 

dan stres akademik terbukti menghambat proses belajar dan meningkatkan risiko putus sekolah[4]. 

Tidak hanya siswa, guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan juga menghadapi tantangan emosional yang 

kompleks. Beban kerja yang tinggi, tekanan administratif, dan tuntutan profesional sering kali menyebabkan stres kronis 

dan burnout. Penelitian oleh [5] menunjukkan bahwa guru yang mengalami tekanan emosional cenderung memiliki 

interaksi yang kurang efektif dengan siswa, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap iklim pembelajaran. 

Sebaliknya, kesejahteraan psikologis guru berkorelasi positif dengan terciptanya lingkungan belajar yang suportif, 

inklusif, dan produktif [6]. 

Meskipun literatur telah banyak membahas pentingnya kesehatan mental dalam pendidikan, sebagian besar studi 

masih bersifat parsial dan terfragmentasi. Banyak penelitian hanya berfokus pada satu pihak—baik siswa maupun guru—

tanpa mengkaji hubungan timbal balik antara keduanya dalam konteks institusional. Selain itu, pendekatan yang 

digunakan cenderung individualistik atau klinis, belum menyentuh aspek sistemik dan kebijakan pendidikan secara 

menyeluruh. Di sinilah letak kesenjangan penelitian (gap) yang perlu dijembatani: belum ada kajian komprehensif yang 
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mengintegrasikan kondisi emosional dan kesehatan mental siswa dan guru secara simultan, serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan secara holistik. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan sistemik dan relasional. Fokus utama penelitian 

ini adalah mengkaji bagaimana kesejahteraan emosional dan kesehatan mental kedua aktor utama pendidikan—siswa dan 

guru—berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan iklim sekolah. Dengan memahami dinamika 

emosional secara menyeluruh, diharapkan dapat dirumuskan strategi intervensi dan kebijakan pendidikan yang lebih 

efektif, berkelanjutan, dan kontekstual. 

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh kondisi emosional dan kesehatan mental siswa 

terhadap motivasi belajar, keterlibatan akademik, dan prestasi, Mengidentifikasi dampak kesejahteraan psikologis guru 

terhadap kualitas interaksi pedagogis dan iklim kelas, Mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan 

kesejahteraan emosional siswa dan guru sebagai determinan kualitas pendidikan, Merumuskan rekomendasi kebijakan 

pendidikan yang mendukung kesehatan mental secara institusional dan berkelanjutan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teori 

pendidikan holistik, sekaligus menawarkan solusi praktis bagi pembuat kebijakan, institusi pendidikan, dan komunitas 

sekolah dalam menciptakan sistem pendidikan yang sehat secara intelektual, emosional, dan mental 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Pendekatan ini 

dipilih karena fokus utama penelitian adalah menganalisis dan memahami secara mendalam konsep-konsep teoretis 

mengenai emosi, kesehatan mental, dan keterkaitannya dengan kualitas pendidikan. Studi pustaka memungkinkan 

eksplorasi terhadap pemikiran para ahli, hasil-hasil penelitian terdahulu, serta teori-teori yang telah diakui dalam bidang 

psikologi pendidikan dan kesehatan mental [7]. 

Pendekatan ini bersifat eksploratif dan teoritis, bertujuan untuk membangun pemahaman konseptual yang 

komprehensif dan menghasilkan sintesis literatur yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan model atau 

kebijakan pendidikan berbasis kesejahteraan psikososial. 

2. Sumber dan Bahan Penelitian 

Data dalam penelitian ini berupa informasi konseptual dan empiris yang diperoleh dari literatur akademik. Jenis data 

yang dikumpulkan meliputi: 

a. Teori dan konsep utama 

Mengenai emosi, kesehatan mental, motivasi belajar, dan kualitas pendidikan. 

b. Temuan empiris 

Hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan antara variabel-variabel tersebut 

c. Kebijakan dan dokumen resmi 

Dari lembaga pendidikan dan kesehatan yang relevan 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar dapat direplikasi oleh peneliti lain. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelusuran Literatur 

Dilakukan menggunakan kata kunci seperti “emotional well-being in education”, “teacher mental health”, “student 

motivation and mental health”, dan “holistic education quality” pada database yang disebutkan di atas. 

b. Seleksi dan Validasi Sumber 

Setiap sumber diperiksa abstrak dan metodologinya untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Hanya 

sumber yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas akademik yang disertakan. 

c. Klasifikasi Tematik: 

Literatur yang terpilih diklasifikasikan ke dalam tema utama: 

a. Emosi dan motivasi belajar siswa 

b. Kesehatan mental guru dan iklim pembelajaran 

c. Hubungan psikososial dan kualitas pendidikan 

d. Pencatatan Metadata: 

Setiap sumber dicatat dengan metadata lengkap (judul, penulis, tahun, jurnal, DOI) untuk memudahkan verifikasi dan 

reproduksi 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi: Menemukan konsep-konsep kunci dan temuan utama dari masing-masing sumber 

b. Klasifikasi: Mengelompokkan data berdasarkan tema dan variabel yang relevan 

c. Sintesis: Menggabungkan temuan dari berbagai sumber untuk membentuk pemahaman komprehensif 

d. Interpretasi: Menafsirkan hubungan antara kondisi emosional dan kesehatan mental dengan indikator kualitas 

pendidikan seperti motivasi belajar, pencapaian akademik, dan iklim pembelajaran 
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Teknik ini mengacu pada prosedur analisis literatur yang telah digunakan dalam penelitian kualitatif oleh [8] dan [9], 

yang menekankan pada transparansi, sistematika, dan replikasi. 

Penelitian ini tidak melakukan pengumpulan data primer, sehingga tidak dapat mengukur variabel secara langsung. 

Namun, kekuatan studi pustaka terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan 

membangun kerangka konseptual yang kuat sebagai dasar penelitian lanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari studi pustaka terhadap 42 sumber literatur akademik yang relevan dan terbit sejak tahun 2020 menunjukkan 

bahwa emosi dan kesehatan mental memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk kualitas pendidikan. Tiga 

tema utama yang muncul dari sintesis literatur ini adalah: (1) peran emosi siswa dalam proses belajar, (2) pengaruh 

kesehatan mental guru terhadap iklim pembelajaran, dan (3) pentingnya hubungan psikososial antara siswa, guru, dan 

lingkungan sekolah dapat dilihat tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Temuan Utama dari Sintesis Literatur 

Tema Utama Sub-Variabel Utama Dampak terhadap Pendidikan 

Emosi siswa Regulasi emosi, stres akademik, 

kesejahteraan psikologis 

Meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan akademik, dan prestasi 

[2] 

Kesehatan mental guru Burnout, stres kerja, kesejahteraan 

emosional 

Mempengaruhi kualitas interaksi 

pedagogis dan iklim kelas [5] 

Hubungan psikososial Empati, dukungan sosial, komunikasi Menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan suportif [10] 

Berdasarkan tabel 1 diatas Pertama, emosi siswa seperti regulasi emosi, stres akademik, dan kesejahteraan psikologis 

terbukti berkontribusi langsung terhadap motivasi belajar, keterlibatan akademik, dan pencapaian prestasi. Penelitian oleh 

[2]serta [3] menunjukkan bahwa siswa dengan kesejahteraan emosional yang baik memiliki tingkat motivasi yang lebih 

tinggi dan risiko burnout yang lebih rendah. Kedua, kesehatan mental guru, termasuk stres kerja dan burnout, sangat 

memengaruhi kualitas interaksi pedagogis dan suasana kelas. Studi oleh [5] dan [6] mengungkap bahwa guru yang 

memiliki kesejahteraan emosional yang stabil cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif, inklusif, 

dan produktif. Ketiga, hubungan psikososial yang sehat—yang ditandai dengan empati, dukungan sosial, dan komunikasi 

terbuka—mampu memperkuat iklim pembelajaran dan membangun rasa aman secara emosional bagi siswa dan guru [6]. 

Skema konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan merupakan hasil 

dari interaksi dinamis antara emosi siswa, kesehatan mental guru, dan dukungan sosial di lingkungan sekolah. Emosi 

siswa mendorong motivasi belajar yang berujung pada prestasi akademik, sementara kesehatan mental guru membentuk 

iklim pembelajaran yang kondusif. Hubungan psikososial menjadi penghubung yang memperkuat kedua aspek tersebut 

secara simultan, dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Skema Konseptual Peran Emosi dan Kesehatan Mental dalam Pendidikan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa kualitas pendidikan merupakan hasil dari interaksi dinamis antara kesejahteraan 

emosional siswa dan guru, serta dukungan sosial yang tersedia di lingkungan sekolah. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, pendekatan dalam studi ini memiliki keunggulan karena 

mengintegrasikan analisis terhadap siswa dan guru secara bersamaan. Sebagian besar studi terdahulu hanya berfokus pada 

satu pihak, baik siswa maupun guru, dan cenderung menggunakan pendekatan individualistik atau klinis. Penelitian ini 
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menawarkan pendekatan sistemik dan relasional yang lebih komprehensif, serta memberikan kontribusi baru dalam 

bentuk model konseptual dan rekomendasi kebijakan pendidikan berbasis kesejahteraan psikososial dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut. 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Dampak Emosi terhadap Prestasi Akademik 

Berdasarkan gambar 2 diatas Penelitian ini menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi karena menggabungkan 

analisis simultan antara siswa dan guru, bukan hanya satu pihak. 

Selain itu, analisis tambahan menunjukkan bahwa intervensi psikologis yang hanya berfokus pada siswa tidak cukup 

efektif tanpa dukungan dari guru dan lingkungan sekolah. Studi oleh [6] menekankan pentingnya pelatihan kesejahteraan 

emosional bagi guru sebagai bagian dari strategi institusional. Penelitian ini mengusulkan perlunya intervensi berbasis 

sekolah yang melibatkan seluruh aktor pendidikan secara simultan, bukan hanya pendekatan individual. 

Untuk memperkuat temuan dan validasi model yang diusulkan, diperlukan data eksperimen tambahan berupa studi 

longitudinal yang mengukur perubahan motivasi dan prestasi siswa setelah intervensi kesejahteraan emosional. Survei 

institusional terhadap guru dan siswa mengenai persepsi kesehatan mental juga penting dilakukan, disertai analisis 

kebijakan pendidikan nasional terkait dukungan psikososial. Uji coba program intervensi berbasis sekolah dengan kontrol 

dan evaluasi dampak akan menjadi langkah lanjutan yang strategis. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari kesejahteraan emosional dan kesehatan mental siswa dan guru. Penelitian ini memberikan kontribusi 

ilmiah yang penting dengan mengintegrasikan kedua aktor utama pendidikan dalam satu kerangka analisis, serta 

menawarkan pendekatan sistemik yang dapat dijadikan dasar pengembangan kebijakan pendidikan holistik di masa 

depan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa emosi siswa, kesehatan mental guru, dan hubungan psikososial merupakan 

determinan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sintesis literatur dari 42 sumber akademik menunjukkan 

bahwa regulasi emosi siswa berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan prestasi akademik hingga 32%, 

sebagaimana tercermin dalam hasil penelitian ini dan didukung oleh studi Salmela-Aro & Upadyaya (2020) serta Yang 

et al. (2021). Di sisi lain, kesehatan mental guru terbukti memengaruhi iklim pembelajaran secara signifikan, yang pada 

gilirannya berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hubungan psikososial yang sehat, ditandai oleh 

empati dan dukungan sosial, berperan sebagai penguat sistemik yang menghubungkan kesejahteraan emosional siswa dan 

guru dalam satu ekosistem pendidikan yang holistik. Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan bukanlah hasil dari satu faktor tunggal, melainkan interaksi dinamis antara aktor 

pendidikan dan lingkungan sosialnya. Simpulan ini konsisten dengan abstrak, yang menekankan pentingnya pendekatan 

sistemik dan relasional dalam memahami dan meningkatkan kualitas pendidikan berbasis kesejahteraan psikososial. 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang dapat 

diterapkan oleh pemangku kebijakan, institusi pendidikan, dan peneliti lanjutan Institusi pendidikan perlu merancang 
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program intervensi berbasis sekolah yang mencakup pelatihan regulasi emosi bagi siswa dan pelatihan kesejahteraan 

mental bagi guru. Program ini harus bersifat preventif, bukan hanya kuratif, Kurikulum pendidikan perlu memasukkan 

materi literasi emosional dan sosial sebagai bagian dari pembelajaran karakter, guna membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh secara psikologis. 
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